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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia diciptakan dengan membawa unsur-unsur
kecerdasan. Awalnya kecerdasan yang dipahami banyak orang adalah hanya
merupakan kecerdasan intelejensi (Intelegency Quotient) saja, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan manusia, maka ditemukan tipe kecerdasan
lainnya melalui penelitian-penelitian empiris dan longitudinal oleh para akademisi
dan praktisi psikologi, yakni kecerdasan emosional (emotional quotient) dan
kecerdasan spiritual (spiritual quotient). Ketiga bentuk kecerdasan ini tidak dapat
berdiri sendiri untuk meraih kesuksesan dalam bekerja dan kehidupan.
Kesuksesan paripurna adalah jika seseorang mampu menggunakan dengan baik
ketiga kecerdasan ini dan menyeimbangkannya, serta mengaplikasikannya dalam
kehidupan (Armansyah, 2002). Kecerdasan sebagai bahan baku, potensi biologis
yang bekerja sama untuk mengatasi masalah, untuk manghasilkan berbagai jenis
bentuk akhir budaya, profesi, kegemaran, dan hal-hal yang serupa (Gardner,
2003).

Banyak orang-orang yang cerdas, dalam artian terpelajar, tetapi tidak
mempunyai kecerdasan emosional ternyata bekerja menjadi bawahan orang yang
br-1Q lebih rendah tetapi unggul dalam ketrampilan kecerdasan emosional
(Goleman, 2001). Yang diperlukan sebenarnya adalah bagaimana
mengembangkan kecerdasan hati, seperti ketangguhan, inisiatif, optimisme,
kemampuan beradaptasi yang Kkini telah menjadi dasar penilaian baru. Saat ini
begitu banyak orang berpendidikan dan tampak begitu menjanjikan, namun
karirnya terhambat atau lebih buruk lagi, tersingkir, akibat rendahnya kecerdasan
emosional mereka (Maslahah, 2007).

Dalam Melandy dan Aziza (2006) dinyatakan bahwa kemampuan akademik
bawaan, nilai rapor, dan prediksi kelulusan pendidikan tinggi tidak memprediksi

seberapa baik kinerja seseorang setelah bekerja atau seberapa tinggi sukses yang



dicapainya dalam hidup. Sebaliknya ia menyatakan bahwa seperangkat kecakapan
khusus seperti empati, disiplin diri, dan inisiatif mampu membedakan orang
sukses dari mereka yang berprestasi biasa-biasa saja, selain kecerdasan akal yang
dapat mempengaruhi keberhasilan orang dalam bekerja. la juga tidak
mempertentangkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional, ia berusaha
menemukan keseimbangan cerdas antara emosi dan akal. Dalam Goleman (2000)
dikatakan bahwa Kecerdasan emosional menentukan seseorang menggunakan
seberapa baik seseorang menggunakan ketrampilan-ketrampilan yang dimilikinya,
termasuk ketrampilan intelektual. Kecerdasan akademis praktis tidak menawarkan
persiapan untuk menghadapi gejolak atau kesempatan yang ditimbulkan oleh
kesulitan hidup, dan bahkan tidak menjamin kesejahteraan dan kebahagiaan
hidup.

Melandy dan Aziza (2006) menyatakan hasil survey yang dilakukan di
Amerika Serikat tentang kecerdasan emosional menjelaskan bahwa apa yang
diinginkan oleh pemberi kerja tidak hanya keterampilan teknik saja melainkan
dibutuhkan kemampuan dasar untuk belajar dalam pekerjaan yang bersangkutan.
Di antaranya, adalah kemampuan mendengarkan dan berkomunikasi lisan,
adaptasi, kreatifitas, ketahanan mental terhadap kegagalan, kepercayaan diri,
motivasi, kerjasama tim dan keinginan memberi kontribusi terhadap perusahaan.
Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu
mengendalikan emosinya sehingga dapat menghasilkan optimalisasi pada fungsi
kerjanya. Dalam Alwani (2007) 1Q hanya memberikan kontribusi 20% dalam
menentukan keberhasilaan hidup seseorang dan 80% lainnya ditentukan oleh
faktor lain. Faktor lain inilah yang termasuk di dalamnya adalah kecerdasan
emosional.

Goleman (2001) membagi kecerdasan emosional yang dapat mempengaruhi
keberhasilan seseorang dalam bekerja kedalam 5 bagian utama yaitu kesadaran
diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan ketrampilan sosial. Orang yang
memiliki kecakapan emosional mampu mengetahui dan menangani perasaan
mereka sendiri dengan baik, dan mampu membaca serta menghadapi perasaan

orang lain dengan efektif. Dalam Alwani (2007) dikatakan dengan kecerdasan



emosional yang baik, seseorang dapat berbuat tegas dan mampu membuat
keputusan yang baik walaupun dalam keadaan tertekan. Orang dengan kecerdasan
emosional yang baik mampu berfikir jernih walaupun dalam tekanan, bertindak
sesuai etika, berpegang pada prinsip dan memiliki dorongan berprestasi. Selain itu
orang yang memiliki kecerdasan emosional mampu memahami persepektif atau
pandangan orang lain dan dapat mengembangkan hubungan yang dapat dipercaya.

Motivasi adalah salah satu aspek mendasar yang merupakan bagian dari
kecerdasan emosional untuk meraih prestasi. Dengan demikian, jelaslah bahwa
prestasi merupakan sarana dalam melatih kesempatan yang pada akhirnya makin
terbuka kesempatan dalam dunia pekerjaan dan sebaliknya, remaja yang memiliki
prestasi rendah maka akan semakin kecil kesempatan yang dimilikinya di dunia
kerja (Gunarsa & Gunarsa, 2004).

Dalam Ninawati (2002) keberhasilan mendapatkan prestasi yang sangat
dipengaruhi oleh faktor motivasi. Tinggi rendahnya motivasi dalam belajar terkait
dengan motivasi berprestasi yang dimilikinya. Motivasi berprestasi menurut
Danim (2004) adalah dorongan pada individu untuk mengungguli, berprestasi
sehubungan dengan seperangkat standar dan berusaha untuk mendapatkan
keberhasilan. Kebutuhan berprestasi merupakan suatu motif yang secara kontras
dapat dibedakan dengan kebutuhan yang lain, dan seseorang dianggap mempunyai
motivasi berprestasi, jika dia ingin mengungguli yang lain. Dalam Morgan, dkk
(1986) dijelaskan bahwa ciri individu yang memiliki motivasi berprestasi adalah
individu yang berorientasi pada tugas dan menyukai tugas yang menantang
dimana penampilan individu dalam tugas tersebut dapat dievaluasi. Motivasi
merupakan hal terpenting dalam proses belajar karena motivasi bukan hanya
sebagai penggerak tingkah laku, tapi juga mengarahkan dan memperkuat tingkah
laku dalam belajar.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis bermaksud mengangkat topik
penelitian tentang hubungan kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta
angkatan tahun 2007.



B. Perumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang masalah tersebut di atas, maka dalam
penelitian ini perumusan masalah yang dikemukakan sebagai berikut: Adakah
hubungan antara kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan
tahun 2007 ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan motivasi
berprestasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Surakarta angkatan tahun 2007.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Bilamana penelitian ini terbukti, penelitian ini diharapkan dapat
menambah Informasi psikiatri dalam ilmu kedokteran jiwa tentang hubungan
antara kecerdasan emosional dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan tahun
2007.

2. Manfaat Praktis

Sebagai masukan untuk orang tua dan lembaga-lembaga pendidikan agar
memperhatikan wilayah kecerdasan emosional dalam diri seorang remaja untuk

meningkatkan motivasi berprestasi yang akan menunjang prestasi.



